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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menalar 
siswa dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi Fotosintesis siswa kelas VIII SMPN 15 kota 
Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan metode deskriptif. Penelitian dilakukan 
sebanyak dua siklus, yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Subyek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas VIII.E SMPN 15 kota Bengkulu. Variabel 
penelitian ini adalah model PBL, aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menalar. Teknik pengum-
pulan data penelitian ini yaitu observasi dan tes. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi 
dan lembar tes. Hasil analisis data aktivitas guru siklus I diperoleh skor rata-rata 28 (Baik) meningkat menjadi 
32 (Baik) pada siklus II. Hasil analisis data aktivitas siswa pada siklus I diperoleh skor rata-rata 28 (Baik) 
meningkat menjadi 32 (Baik) pada siklus II. Hasil analisis data keterampilan menalar siswa pada siklus I 
yaitu 7,2 (Cukup) dan hasil analisis keterampilan menalar siswa pada siklus II mengalami peningkatan 
dengan rerata yaitu 10 (Baik). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan model PBL dapat meningkatkan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa serta keterampilan menalar siswa kelas VIII SMPN 15 kota Bengkulu. 
 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Keterampilan Menalar, Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe the activities of teachers, student activities, and reasoning skills with Problem 
Based Learning Model (PBL) photosynthesis material of students of class VIII SMPN 15 city of Bengkulu. 
The type of this research is classroom action research with descriptive method. The study was conducted in 
two cycles, consisting of four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The subject of 
this research is teachers and all students of class VIII.E SMPN 15 city of Bengkulu. The variables of this 
research are PBL model, teacher activity, student activity, and reasoning skills. Technique of collecting data 
of this research that is observation and test. The research instruments used were observation sheet and test 
sheet. The results of data analysis of teacher activity cycle I obtained the average score of 28 (Good) 
increased to 32 (Good) in cycle II. The result of data analysis of student activity in cycle I obtained the 
average score 28 (Good) increased to 32 (Good) in cycle II. The result of data analysis of students' reasoning 
skill in cycle I is 7,2 (Enough) and result of student's skill analysis analysis on cycle II have improvement 
with mean that is 10 (Good). From the research result, it can be concluded that the Problem Based Learning 
(PBL) model can increase teacher activity and student activity and the students' reasoning skill of class VIII 
SMPN 15 city of Bengkulu. 
 
Keywords: Learning Activities, Problem Based Learning, Reasoning Skills 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Sebagai salah satu materi dalam pendidikan, 
mata pelajaran IPA memegang peranan penting un-
tuk pengembangan kemampuan berpikir siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan salah satu tujuan pembelaja-
ran pada jenjang pendidikan dasar dan  tingkat me-
nengah yang dimuat dalam kurikulum tingkat satu-
an pendidikan (KTSP) 2006 yaitu melatih cara ber-
pikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mi-
salnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, 
eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, 
konsistensi dan inkosistensi (Husnidar, Ikhsan, & 
Rizal, 2014). 
Menurut Nurhidayat (2011) dalam (Noviar 
& Hastuti, 2015), tujuan pembelajaran IPA-Biologi 
yang ingin dicapai dari proses pendidikan adalah 
hasil belajar IPA-Biologi siswa yang meliputi ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah ter-
sebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat di-
pisahkan. Sementara itu, peranan guru masih sangat 
dominan dan kurang optimal dalam menggunakan 
pendekatan pembelajaran dan guru masih kurang 
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melibatkan siswa dalam pembelajaran sehingga 
membuat siswa kurang aktif dan kualitas belajar 
siswa menjadi rendah dalam kegiatan pembelajaran 
IPA-Biologi selama ini. Kurang aktifnya siswa da-
lam pembelajaran IPA-Biologi tersebut akan me-
nyebabkan konsep-konsep IPA-Biologi tidak ber-
makna dan selanjutnya tidak dapat dipahami 
dengan baik dan hal tersebut menimbulkan perma-
salahan bagi pihak sekolah. 
Permasalahan tersebut selaras dengan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru di SMPN 15 
kota Bengkulu, bahwa pembelajaran IPA-Biologi 
yang dilakukan guru di kelas masih didominasi de-
ngan model direct instruction dan belum meng-
gunakan variasi model pembelajaran lainnya serta 
kurang memberikan gambaran yang nyata kepada 
siswa terkait materi yang diajarkan. Pembelajaran 
yang dilakukan hanya menggunakan metode cera-
mah, diskusi, tanya jawab dan guru masih belum 
menggunakan model yang bervariasi dalam pembe-
lajaran, sehingga guru kurang melibatkan siswa da-
lam memecahkan masalah-masalah yang timbul di 
kehidupan nyata mereka dan mengaitkan masalah-
masalah tersebut dengan materi pembelajaran IPA-
Biologi. Hal ini dapat dilihat ketika guru mem-
berikan Lembar Diskusi Siswa (LDS) kepada sis-
wa, siswa menemukan jawaban LDS tersebut hanya 
dengan menyalin jawaban dari buku paket siswa 
yang sudah dibagikan tanpa memahami konsep-
konsep materi pelajaran yang diajarkan dan ketika 
guru memberikan soal post test kepada siswa, ha-
nya beberapa orang siswa yang dapat menjawab 
soal-soal tersebut secara maksimal.  
Hasil penelitian (Lestari, Nurmilawati, & 
Santo, 2015) mengemukakan bahwa terdapat pe-
ningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model PBL. 
Meningkatnya keterampilan berpikir kritis mem-
bantu siswa untuk memiliki keterampilan berpikir 
yang lebih baik. Model PBL sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan aktivitas dan kemampuan ber-
fikir siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Se-
bagaimana yang diungkapkan oleh Rusman dalam 
(Lestari, Nurmilawati, & Santo, 2015)  bahwa salah 
satu alternatif model pembelajaran yang memung-
kinkan dikembangkannya sikap dan keterampilan 
berpikir siswa (penalaran, komunikasi dan konek-
si) dalam memecahkan masalah adalah Problem 
Based Learning (PBL). Menurut hasil penelitian 
Arnyana (2007) dalam (Noviar & Hastuti, 2015) 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu 
meningkatkan keefektifan pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan manalar siswa 
pada pelajaran IPA-Biologi. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang 
dilakukan tersebut, model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini adalah model PBL. 
Model PBL ini digunakan untuk meningkatkan ke-
terampilan menalar siswa (Daryanto, 2014). Menu-
rut Dewey dalam (Wijaya, Lasmawan, & Suastra, 
2015), belajar berdasarkan masalah adalah interaksi 
antara stimulus respons, merupakan hubungan anta-
ra dua arah belajar dan lingkungan. Sehingga de-
ngan demikian siswa dituntut mampu memecahkan 
masalah IPA-Biologi yang berkaitan dengan kehi-
dupan sehari-hari (content domain) pada penemuan 
suatu masalah. Model PBL dirancang berdasarkan 
masalah riil kehidupan yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, 
kemampuan memecahkan masalah, dan keterampi-
lan menerapkan konsep, sehingga dapat melatih 
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran berbasis ma-
salah dapat memberikan kondisi belajar aktif kepa-
da siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa mempe-
lajari pengetahuan yang berhubungan dengan masa-
lah-masalah tersebut, sekaligus memiliki keteram-
pilan untuk memecahkan masalah dengan keteram-
pilan menalar sehingga akan berdampak pada hasil 
belajar siswa. Melihat permasalahan yang ada ber-
dasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti 
akan menerapkan suatu model pembelajaran yaitu 
model PBL yang bertujuan untuk memperbaiki pro-
ses pembelajaran di kelas khususnya keterampilan 
menalar siswa pada kelas VIII.E SMPN 15 kota 
Bengkulu pada materi Fotosintesis.  
Tujuan Penelitian ini adalah : untuk mendes-
kripsikan : 1) aktivitas mengajar guru dan aktivitas 
belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan model PBL pada materi ajar Fotosin-
tesis di kelas VIII.E SMPN 15 kota Bengkulu, dan 
2) keterampilan menalar siswa kelas VIII.E SMPN 
15 kota Bengkulu pada materi ajar Fotosintesis 
dengan menerapkan model PBL 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah pene-
litian tindakan kelas dengan menggunakan metode 
deskriptif yang dilakukan di kelas VIII.E SMPN 15 
kota Bengkulu tahun ajaran 2016/2017 dengan jum-
lah siswa 30 orang diantaranya 24 orang laki-laki 
dan 6 orang perempuan. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan lembar observasi dan lembar tes. 
Data yang akan dikumpulkan dan dinilai dengan 
menggunakan lembar observasi ini adalah data pro-
ses bimbingan menalar (aktivitas guru) dan data ak-
tivitas siswa melalui model PBL. Lembar observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 
observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas be-
lajar siswa oleh (Suryono, Irawati, & Kasrina, 
2015) yang telah dimodifikasi dari sisi materi pem-
belajaran dan subjek yang akan diobservasi. Data 
keterampilan menalar dikumpulkan dengan meng-
gunakan lembar tes bentuk uraian untuk melihat 
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keterampilan menalar siswa secara individu. Pem-
buatan instrumen untuk mengukur keterampilan 
peserta didik ini mengacu kepada indikator berfikir 
kritis menurut Ennis yang sudah di kembangkan, 
karena kegiatan berfikir kritis adalah suatu proses 
yang akan melibatkan penalaran (Muhfahroyin, 
2009).  
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
tindakan kelas dengan dua siklus dimana memiliki 
empat tahapan yaitu : 1) menyusun rancangan tin-
dakan (planning), 2) pelaksanaan tindakan (ac-
tion), 3) pengamatan (observation), dan tahap 4) 
refleksi (reflection) (Arikunto, Suhardjono, & 
Supardi, 2015). Data hasil observasi aktivitas guru 
dan observasi aktivitas siswa pada siklus I dan 
siklus II dianalisis dengan rerata  X  dengan 
menggunakan rumus: 
X
X
N
   
dimana X  adalah jumlah skor pengamatan 
bimbingan menalar, dan N adalah jumlah pengamat 
Sedangkan kategori rerata hasil observasi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa ditentukan dengan mene-
tapkan lebih dahulu kisaran skor kategori baik, 
cukup dan kurang. Untuk menentukan kisaran skor 
menggunakan rumus berikut: 
Skor maksimal Skor minimal
Jumlah kategori
R   
 
dimana skor maksimal adalah jumlah butir penga-
mat x skor maksimum setiap butir dan skor mini-
mum adalah jumlah butir pengamat x skor mini-
mum setiap butir 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan 
dengan model PBL pada siklus I dan Siklus II yang 
diamati oleh tiga orang pengamat diperoleh rerata 
skor yang disajikan pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Rerata Skor Aktivitas Guru dan Siswa 
Aktivitas 
Siklus I Siklus II 
Rerata 
Skor Kriteria 
Rerata 
Skor Kriteria 
Guru 28 Baik 32 Baik 
Siswa 28 Baik 32 Baik 
 
Pada sintaks pertama, orientasi siswa pada 
masalah, terdapat beberapa aspek antara lain: guru 
memberikan apersepsi berupa pertanyaan dengan 
materi yang sudah dipelajari agar siswa terlibat da-
lam masalah yang diberikan guru, guru memotivasi 
siswa dengan memberikan pertanyaan berupa peris-
tiwa yang terjadi di kehidupan nyata atau di kehidu-
pan sehari-hari yang bertujuan untuk membuat sis-
wa tertarik dalam memecahkan masalah yang sudah 
diberikan. Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran menjadi hara-
pan siswa setelah pembelajaran selesai, sehingga 
saat pembelajaran berlangsung siswa dapat me-
ngembangkan pemikirannya untuk memecahkan 
suatu masalah. Pada tahap ini guru harus lebih 
memperhatikan tujuan pembelajaran untuk menja-
lankan proses pembelajaran di kelas, hal ini sesuai 
dengan pernyataan Khalifah (2013) dalam 
(Suryono, Irawati, & Kasrina, 2015), bahwasannya 
tujuan pembelajaran merupakan harapan siswa se-
bagai hasil belajar, sehingga dalam proses pembela-
jaran guru harus menjelaskan dan menuliskan tu-
juan pembelajaran di papan tulis supaya siswa dan 
guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai de-
ngan tujuan dan juga supaya siswa dan guru me-
ngetahui apa yang akan dicapai pada proses pem-
belajaran. 
Pada sintaks kedua dari model PBL yaitu 
pengorganisasian peserta didik, terdapat beberapa 
kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelaja-
ran diantaranya guru membimbing siswa dalam 
pembagian kelompok, guru menjelaskan sistemati-
ka pengerjaan LKS, dan guru mengarahkan seluruh 
anggota kelompok siswa untuk membagi tugas se-
tiap anggota kelompok dalam melakukan perco-
baan. Pada tahap ini guru sangat dituntut untuk 
memberikan pengarahan kepada semua anggota ke-
lompok siswa agar semua anggota kelompok siswa 
aktif dalam melaksanakan percobaan.  
Pada sintaks ketiga yaitu membimbing pe-
nyelidikan individual maupun kelompok ada bebe-
rapa kegiatan guru yang meliputi: guru menanya-
kan kesulitan yang dihadapi siswa dan memberi 
arahan dalam melaksanakan praktikum untuk men-
dapatkan hasil dari pemecahan masalah pada materi 
fotosintesis, dan guru membimbing dalam menga-
nalisis pertanyaan yang ada di LKS. Pada langkah 
ini siswa diminta menjawab pertanyaan yang ada 
pada LKS dengan mengacu pada hasil percobaan 
faktor-faktor yag mepengaruhi proses fotosintesis 
yang diperoleh dan konsep yang sudah dijelaskan 
sebelumnya oleh guru sehingga siswa dapat mem-
peroleh hasil penyelesaian masalah terhadap masa-
lah yang sudah diberikan di awal kegiatan pembela-
jaran. Menurut Amir (2009) dalam (Suryono, 
Irawati, & Kasrina, 2015) merumuskan masalah de-
ngan baik, sebenarnya sebagian dari penyelesaian, 
fenomena yang ada dalam masalah menuntut penje-
lasan hubungan-hubungan apa yang terjadi di 
antara fenomena itu. 
Pada sintaks keempat yaitu mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya ini aktivitas guru meli-
puti : guru membimbing siswa dalam menyajikan 
hasil diskusi, dan membimbing kelompok siswa pa-
da saat mengaitkan data hasil pecobaan dengan 
konsep. Pada tahap ini masing-masing perwakilan 
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kelompok juga mempresentasekan hasil diskusi ke-
lompoknya dan ditanggapi oleh kelompok lain de-
ngan memberikan pertanyaan dan tugas guru meng-
amati dan mencatat pertanyaan yang diajukan siswa 
kepada kelompok lain yang bertujuan untuk pada 
tahap refleksi nanti akan diulas kembali bagian 
yang belum bisa terjawab oleh kelompok tersebut. 
Pada kegiatan ini siswa adalah menyampaikan hasil 
pengamatan dan kesimpulan berdasarkan hasil ana-
lisis secara lisan, tertulis atau dengan media lain-
nya. Menurut Fauziah (2013) dalam (Noviar & 
Hastuti, 2015), kegiatan mengkomunikasikan terse-
but sangat bermanfaat untuk mengembangkan ke-
mampuan berkomunikasi siswa.  
Kemudian pada sintaks kelima yaitu menga-
nalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masa-
lah. Pada tahap ini kegiatan guru ialah membantu 
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terha-
dap penyelidikan yang mereka lakukan pada materi 
fotosintesis. Pada siklus I guru mengarahkan siswa 
untuk mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari bahwa hawa sejuk yang dirasakan saat kita du-
duk di bawah pohon pada siang hari merupakan ok-
sigen yang merupakan salah satu hasil dari proses 
fotosintesis. Sedangkan pada siklus II guru menga-
rahkan siswa untuk mengaitkan materi dengan ke-
hidupan sehari-hari bahwa laju fotosintesis sangat 
dipengaruhi oleh kualitas cahaya yang diserap oleh 
tumbuhan tersebut. 
Dari proses yang telah dilakukan bahwa mo-
del PBL yang telah diterapkan pada pembelajaran 
IPA-Biologi pada materi fotosintesis di SMPN 15 
kota Bengkulu pada siswa kelas VIII, yang meli-
puti: guru mengajukan fenomena atau cerita untuk 
memunculkan masalah, guru memotivasi siswa un-
tuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih, 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran, guru mem-
bimbing siswa dalam pembagian kelompok, guru 
menjelaskan sistematika pengerjaan LKS, guru 
mengarahkan seluruh kelompok siswa untuk mem-
bagi tugas setiap anggota kelompok dalam melaku-
kan percobaan, guru menanyakan kesulitan yang 
dihadapi siswa dan memberi arahan dalam melak-
sanakan praktikum, guru membimbing siswa dalam 
menganalisis pertanyaan yang ada di LKS, guru 
membimbing siswa dalam menyajikan hasil dis-
kusi, guru membimbing kelompok siswa pada saat 
mengaitkan data hasil percobaan dengan konsep, 
dan guru membimbing siswa menyimpulkan kon-
sep tentang materi yang sudah diajarkan serta 
mengaitkan dengan peristiwa yang terjadi di kehi-
dupan sehari-hari pada materi fotosintesis meng-
alami peningkatan pada siklus II setelah dilakukan 
perbaikan berdasarkan kelemahan dan kekurangan 
pada siklus I. Begitu juga dengan aktivitas siswa, 
pada siklus II mengalami pengalami peningkatan 
setelah dilakukan perbaikan berdasarkan kelemahan 
dan kekurangan pada siklus I. Dari proses pembe-
lajaran yang telah dilakukan, penerapan model PBL 
dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dan 
aktivitas belajar siswa. Ini dilihat dari kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah siswa dalam 
siklus I dan lebih meningkat lagi pada siklus II, ke-
aktifan siswa dalam melakukan kegiatan diskusi 
antar anggota kelompok. 
Berdasarkan hasil pengamatan proses pem-
belajaran dengan model PBL, aktivitas guru pada 
siklus I diperoleh rerata skor 28 termasuk kategori 
Baik dan aktivitas siswa diperoleh skor 28 dengan 
kategori Baik, mengalami peningkatan pada siklus 
II dengan rerata skor aktivitas guru sebesar 32 ter-
masuk kategori Baik dan rerata skor aktivitas siswa 
sebesar 32 termasuk kategori Baik. Rerata skor ak-
tivitas guru dan aktivitas siswa ditiap siklus ditun-
jukkan pada gambar 1.  
 
 
 
Gambar 1. Rerata skor aktivitas guru dan aktivitas siswa 
pada tiap siklus 
 
Keterampilan Menalar 
Data keterampilan menalar siswa dapat dili-
hat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Hasil Keterampilan Menalar Siswa 
Siklus  
Hasil 
Keterampilan 
Menalar Siwa 
Persentase Kategori 
Keterampilan Menalar 
Siswa (%) 
Rerata 
Skor 
Kategori 
Rerata Baik  Cukup  Kurang 
I 7,2 Cukup 3,3 90,0 6,6 
II 10 Baik 86,6 13,3 0,0 
 
Keterampilan menalar pada penelitian ini di-
ukur dengan menggunakan tes berupa soal uraian 
yang mengacu pada 3 indikator keterampilan mena-
lar yaitu memberikan penjelasan secara sederhana, 
membangun keterampilan dasar dengan memper-
timbangkan suatu laporan hasil percobaan, dan me-
nyimpulkan dan mengaitkan data hasil percobaan 
dengan kehidupan sehari-hari. Indikator keterampi-
lan menalar ini dikembangkan dari indikator ber-
pikir kritis karena berpikir kritis merupakan proses 
mental untuk menganalisis informasi yang diper-
oleh. Informasi tersebut didapatkan melalui penga-
matan, pengalaman, komunikasi, atau membaca. 
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Brookhart (2010) dalam (Arifin, 2017) menyebut-
kan bahwa proses menalar juga termasuk berfikir 
kritis. Selain itu, Berpikir kritis adalah suatu proses 
yang melibatkan operasi mental seperti deduksi in-
duksi, klasifikasi, evaluasi, dan penalaran 
(Muhfahroyin, 2009).  
Proses pembelajaran yang dilakukan juga 
meningkatkan keterampilan menalar siswa. Ini da-
pat dilihat dari nilai tes yang telah dilakukan dalam 
dua siklus. Pada siklus I diberikan soal tes uraian 
sebanyak 3 butir soal yang dibuat mengacu pada in-
dikator keterampilan menalar. Pada Siklus I diper-
oleh rerata skor 7,2 dengan kategori Cukup dan 
persentase kategori Baik sebesar 3,3%, pesersentase 
kategori Cukup sebesar 90,0%, dan pesentase 
kategori Kurang sebesar 6,7% yang berarti perlu 
dilakukan perbaikan dalam upaya meningkatkan 
keterampilan menalar siswa di siklus II. Perbaikan 
yang dilakukan guru adalah perbaikan dalam proses 
pembelajaran, baik dari aktivitas guru maupun akti-
vitas siswa sehingga keterampilan menalar yang 
diperoleh mencapai hasil yang diinginkan. Berda-
sarkan perbaikan yang dilakukan pada siklus I 
diperoleh hasil bahwa keterampilan menalar siswa 
di siklus II meningkat dengan rerata skor 10,0 yang 
tergolong kategori baik (B) dan persentase kategori 
Baik sebesar 86,7%, persentase kategori Cukup se-
besar 13,3%, dan persentase kategori Kurang sebe-
sar 0,0%.  
Akan tetapi, berdasarkan hasil refleksi siklus 
I, proses bimbingan menalar melalui model pembe-
lajaran PBL masih mungkin untuk ditingkatkan lagi 
pada siklus II, walaupun proses bimbingan yang di-
lakukan telah menghasilkan kemampuan menalar 
siswa yang sudah tergolong Baik. Berdasarkan hasil 
refleksi tersebut, pada lembar butir observasi aktivi-
tas guru pada tahap guru membimbing siswa me-
nyimpulkan konsep tentang materi faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju fotosintesis yang sudah 
diajarkan dan mengaitkannya dengan peristiwa 
yang terjadi kehidupan sehari-hari masih memiliki 
kekurangan. Kekurangan ini dikarenakan pada ta-
hap ini guru dalam proses mengaitkan konsep de-
ngan peristiwa yang terjadi di kehidupan sehari-hari 
yang kurang sesuai. Peningkatan keterampilan me-
nalar ditiap siklus ditunjukkan pada gambar 2. 
Jadi, dari proses pembelajaran yang telah di-
lakukan diketahui bahwa penerapan model PBL 
pada proses pembelajaran dapat meningkatkan ke-
terampilan menalar siswa. Selain itu juga siswa da-
pat meningkatkan aktivitas belajar siswa guna me-
ningkatkan pola pikir siswa untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh siswa secara kelompok 
dan individu. Peningkatan keterampilan menalar 
siswa ini terjadi karena guru memberikan kesempa-
tan kepada siswa aktif pada saat pembelajaran se-
perti mengumpulkan data, mengolah data dan me-
mecahkan masalah untuk memperoleh hasil berupa 
pemahaman dalam materi yang dipelajari. Selain itu 
siswa juga diberi kesempatan untuk melakukan 
percobaan dan diskusi terkait dengan masalah yang 
terjadi di kehidupan sehari-hari untuk memperoleh 
pengalaman dan mengubah tingkah laku. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Daryanto, 2014), bahwa 
model PBL bercirikan penggunaan masalah kehidu-
pan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari 
oleh siswa untuk melatih dan meningkatkan kete-
rampilan berfikir kritis sekaligus pemecahan masa-
lah, serta mendapatkan konsep-konsep penting se-
hingga keterampilan menalar siswa akan terlatih. 
 
 
 
Gambar 2. Persentase kategori Keterampilan Menalar 
Siswa 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang tekah dila-
kukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelaja-
ran dengan menerapkan model PBL pada materi 
Fotosintesis dapat meningkatkan aktivitas mengajar 
guru dan aktivitas belajar siswa kelas VIII.E SMPN 
15 kota Bengkulu. Selain itu pembelajaran dengan 
menerapkan model PBL juga dapat meningkatkan 
keterampilan menalar siswa Kelas VIII.E SMPN 15 
kota Bengkulu. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
beberapa saran yang dapat dianjurkan yaitu: 1) Di-
harapkan kepada guru mata pelajaran IPA-Biologi 
kelas VIII.E SMPN 15 kota Bengkulu dapat meng-
gunakan model PBL sebagai salah satu alternatif 
dalam pembelajaran untuk diterapkan pada pembe-
lajaran IPA-Biologi sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatkan 
keterampilan menalar siswa. 2) Untuk peneliti se-
lanjutnya diharapkan peneliti harus lebih memper-
hatikan sintaks-sintaks model PBL agar penggu-
naan waktu lebih efektif dan proses pembelajaran 
dapat terlaksana dengan optimal. 
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